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Analisis Rasio Aktivitas, Profitabilitas, dan Leverage Keuangan (Studi pada 








Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 
leverage keuangan (studi pada PT Bumi Sarana Beton) periode 2012-2014. 
Sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bumi Sarana Beton pada 
periode 2012-2014, dan perhitungan rasio yang digunakan yaitu Inventory 
Turnover Ratio, Receivable Turnover, Fix Assets Turnover, Total Assets 
Turnover, Return on Assest (ROA), Rasio Biaya,Gross Profit Margin (GPM), 
Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER). Adapun metode 
analisis yang digunakan yaitu analisis rasio keuangan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Bumi Sarana Beton tidak selalu 
mengalami peningkatan, dalam periode tiga tahun penelitian menunjukkan 
presentasi masing-masing rasio keuangan berfluktuatif namun masih cenderung 
stabil. Berdasarkan perhitungan, diketahui pencapaian terbaik untuk Inventory 
Turnover terjadi pada tahun 2012, kemudian pencapaian terbaik untuk Return on 
Assest (ROA), Rasio Biaya,Gross Profit Margin (GPM), Return on Equity (ROE) 
terjadi pada tahun 2013, dan pencapaian terbaik untuk Receivable Turnover, Fix 
Assets Turnover, Total Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio (DER) terjadi 
pada tahun 2014. 
 
   
Kata kunci: Receivable Turnover, Inventory Turnover, Fix Assets Turnover, 
























The Analysis of Activity Ratio, Profitability Ratio, and Leverage 








This research aimed to analyze the Activity Ratio, Profitability Ratio, and 
Financial Leverage (Study at PT. Bumi Saran Beton) Period 2012-2014. The 
sampel of this research is financial statement of the PT. Bumi Sarana Beton on 
period 2012-2014, and the financial ratio calculation involved Receivable 
Turnover, Inventory Turnover, Fix Assets Turnover, Total Assets Turnover, 
Return on Assest (ROA), Cost Ratio, Gross Profit Margin (GPM), Return on 
Equity (ROE), and Debt to Equity Ratio (DER). This research use financial ratio 
analysis. The results of this research showed that the financial performance of 
PT. Bumi Sarana Beton does not always increase, within a period of three years 
of research the presentation of each financial ratio fluctuates but still tends to be 
stable. Based on the calculation, the best performance for the Inventory Turnover 
occurred in 2012, then the best performance for Return on assest (ROA), Costs 
Ratio, Gross Profit Margin (GPM), Return on Equity (ROE) occurred in 2013, and 
the best performanace for Receivable Turnover, Fix Assets Turnover, Total 
Assets Turnover, and Debt to Equity Ratio (DER) occurred in 2014. 
 
Keywords: Receivable Turnover, Inventory Turnover, Fix Assets Turnover, 
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1.1 Latar Belakang 
Berkembangnya industri dalam suatu negara adalah indikator majunya 
negara tersebut. Hal ini berdasarkan fakta yang terjadi, yaitu revolusi di berbagai 
negara berakhir dengan revolusi industri, dimana negara-negara didunia terbagi 
dalam tiga kelompok, yaitu negara maju, negara berkembang dan negara 
terbelakang. Sehingga ketika industri suatu negara mengalami kemajuan, dapat 
dikatakan negara tersebut berada dalam keadaan sedang berkembang. Hal 
inilah yang terjadi di Indonesia. Industri–industri Indonesia dalam segala bidang 
sedang berkembang yang memberikan dampak positif dalam sistem 
perekonomiannya. 
Salah satu industri yang sedang berkembang saat ini yaitu industri 
konstruksi, seiring dengan perkembangan pembangunan yang terjadi. Industri 
konstruksi merupakan industri yang melibatkan tenaga profesi, pelaksana 
konstruksi dan juga para pemasok yang bersama-sama memenuhi kebutuhan 
pelaku dalam industri dan menghasilkan prasarana dan sarana fisik dalam 
proses konstruksinya. Mengingat bahwa prasarana dan sarana fisik adalah 
landasan pertumbuhan sektor-sektor dalam pembangunan nasional dan 
berperan pula sebagai penyedia lapangan kerja, maka jasa konstruksi penting 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri. 
Peran penting industri konstruksi inilah yang kini menjadi sektor 
prioritas pemerintah. Hal ini sejalan dengan yang di utarakan oleh Pusat 
Komunikasi Publik  Kementrian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 





bahwa Masterplan Percepatan Perluasan dan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
(MP3EI)  khususnya dalam upaya peningkatan konektivitas antar pulau dan 
koridor ekonomi, serta menyambut ASEAN Economic Community (AEC) yang 
akan diterapkan Indonesia pada akhir tahun 2015. Untuk itu perusahaan-
perusahaan yang bergerak pada bidang konstruksi dituntut untuk 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya agar mampu bertahan 
dalam masa krisis maupun persaingan yang semakin ketat. 
Setiap tahunnya daya saing perusahaan dalam industri konstruksi 
terus mengalami peningkatan. Semakin meningkatnya persaingan dalam industri 
konstruksi ini dapat dilihat dari semakin banyaknya permintaan kebutuhan akan 
industri konstruksi yang tampak pada data perkembangan pasar konstruksi 
nasional, berikut: 
Sumber : (Web: http://www.pu.go.id) diakses tanggal 10 Desember 2015 
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Berdasarkan data diatas tampak bahwa peningkatan belanja 
konstruksi nasional selama beberapa tahun terakhir cukup banyak dibiayai oleh 
swasta. Hal ini sejalan dengan upaya pengembangan kawasan Indonesia Timur 
untuk menjadi salah satu pusat pertumbuhan masa depan Indonesia dengan 
adanya pelaksanaan acara Makassar Investment Forum 2015. Dalam acara 
tersebut Walikota Makassar, Moh. Ramdhan Pomanto mengundang lebih dari 50 
pengambil keputusan senior dari berbagai perusahaanyang dimaksudkan 
sebagai upaya mediasi untuk menarik minat investasi dan terus meningkatkan 
peran swasta dalam pembangunan, serta untuk membahas pembangunan 
ekonomi di ASEAN, Kawasan Indonesia Timur dan Makassar khususnya 
(http://pu.go.id/berita/10517/Makassar-Investment-Forum-2015:-Peningkatan-
Peran-Swasta-dalam-Membangun-Infrastruktur). 
Untuk menghadapi persaingan antar perusahaan yang menjadi bagian 
dalam industri konstruksi, penting untuk menjaga kompetensi dan kualitas 
perusahaan yang erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya yakni salah 
satunya dengan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan menjadi penting 
sebagai usaha perusahaan untuk memperoleh pendapatan atau laba yang 
maksimal dengan mendefenisikan operasional perusahaan secara keseluruhan 
untuk dapat mengarahkan pelaksanan kegiatan harian manajemen.  
Salah satu perusahaan swasta di Makassar yang bergerak dibidang 
konstruksi yaitu PT. Bumi Sarana Beton, yang bertindak sebagai pemasok bahan 
baku konstruksi. PT. Bumi Sarana Beton didirikan pada 20 Juni 1996, dengan 
sasaran utama perusahaan ini adalah memproduksi beton (ready mix), bata 
ringan, dan pafing blok dengan kualitas tinggi guna memenuhi tuntutan 
kebutuhan yang semakin meningkat seiring pesatnya pembangunan di bidang 





perusahaan ini mengerjakan beberapa proyek diantaranya PLTU Soropia 
Kendari, Grand Clarion Hotel Kendari, Mall Kendari, Pelabuhan Perikanan 
Kendari, Pondok Pesantren Gontor Putri Kendari, Hotel Perdana Kendari, PLTU 
Poso, Rumah Sakit Siloam, Rumah Sakit UIN Alauddin dan beberapa proyek 
lainnya. PT. Bumi Sarana Beton merupakan salah satu anak perusahaan Kalla 
Group yang kendali usahanya berpusat di Makassar dengan operasional meliputi 
seluruh wilayah Sulawesi (http://www.mediakalla.co.id/garap-konstruksi-
membangun-bangsa/) dan masih bertahan ditengah-tengah persaingan yang 
ketat hingga saat ini. 
Kekuatan memenangkan persaingan dalam industri khususnya 
kontruksi yaitu dengan upaya meningkatkan profitabilitas perusahaan untuk 
pencapaian kinerja yang baik. Kemampuan perusahaan dalam mengelola 
berbagai aset merupakan kunci utama untuk tetap bertahan dan mampu 
meningkatkan nilai aset yang dimiliki. Melalui laporan keuangan perusahaan, 
investor dapat mengetahui perbandingan kinerja emiten secara obyektif dan 
akuntabilitas, terkhusus hubungan antara rasio aktivitas, profitabilitas, dan 
leverage. Mengukur efektivitas pengelolaan aset, efesiensi pengukuran rasio 
profitabilitas, dan pengelolaan leverage keuangan dapat memberikan kontribusi 
pada kelangsungan hidup perusahaan.  
Rasio aktivitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran modalnya. 
Weston dan Brigham (dalam Muriani, 2008:13) menyatakan bahwa: manajemen 
aset mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya, yang dirancang 
untuk mengetahui jalan masing-masing jenis aset yang terdapat di perusahaan, 
apakah sudah sesuai, terlalu tinggi atau terlalu rendah mengingat tingkat 





tingkat aktivitas aset-aset tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang 
rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya 
dana yang tertanam pada aset-aset tersebut. Oleh karena itu manajemen harus 
mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola asetnya dengan baik, tepat, 
dan benar agar apabila terdapat kelebihan dana dapat ditanamkan pada aset-
aset yang lebih produktif. 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan serta mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan (Kasmir, 2011:196). Untuk menarik minat investor dalam 
berinvestasi, manajemen akan berusaha untuk meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
laba pada setiap periodenya.  
Leverage mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjang perusahaan. Kegiatan operasional perusahaan bisa 
saja menggunakan modal sendiri, modal pinjaman atau kombinasi dari 
keduanya. Financial leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan debt to 
equty ratio. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara hutang termasuk 
hutang lancar dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 2011:157). Tingkat leverage yang 
tinggi mengidentifikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula sehingga kreditor 
sering memperhatikan besarnya resiko ini. Namun dengan tingkat laba yang 
tinggi stabil maka resiko perusahaan akan kecil (Subramanyam, 2010:47), hal 
inilah yang memicu manajemen untuk mengurangi resiko perusahaan dengan 
berupaya terus meningkatkan kinerja agar dapat menstabilkan tingkat laba 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seiring 





tambahan untuk melaksanakan ekspansi, memperkuat struktur modal, 
peluncuran produk baru atau untuk keperluan lainnya untuk memastikan 
kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan dapat memperoleh dana 
tambahan yang dibutuhkan untuk operasional perusahaannya dengan 
memanfaatkan secara optimal modal yang dimiliki perusahaan maupun menarik 
modal dari luar perusahaan. Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, 
biasanya digunakan analisis rasio keuangan yang terdiri atas rasio leverage, 
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Dengan mengetahui bagaimana hasil 
analisis rasio-rasio keuangan tersebut, dapat membantu perusahaan dalam 
menentukan berbagai kebijakan keuangan untuk memelihara kondisi keuangan 
perusahaan dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul 
“Analisis Rasio Aktivitas, Profitabilitas, dan Leverage Keuangan (Studi pada PT. 
Bumi Sarana Beton) Periode 2012-2014”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu bagian penting 
yang harus diperhatikan perusahaan untuk menghadapi persaingan. Kondisi 
dalam setiap operasi bisnis dapat berubah dari hari ke hari, analisis rasio 
memberikan informasi pada manajemen tentang isu-isu terpenting yang harus 
segera diperhatikan. Analisis rasio memungkinkan manajer merencanakan, 
mengganggarkan dan mendelegasikan tanggung jawab dan memantau kinerja 
berbagai bidang fungsional yang berada dibawah pengawasannya. Berdasarkan 






1. Bagaimana rasio aktivitas PT. Bumi Sarana Beton berdasarkan analisis rasio 
keuangan pada periode 2012-2014? 
2. Bagaimana rasio profitabilitas PT. Bumi Sarana Beton berdasarkan analisis 
rasio keuangan pada periode 2012-2014? 
3. Bagaimana leverage keuangan PT. Bumi Sarana Beton berdasarkan analisis 
rasio keuangan pada periode 2012-2014? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Beberapa bentuk upaya pengelolaan keuangan perusahaan antara lain 
dengan mempertimbangkan rasio aktivitas, profitabilitas, dan leverage keuangan 
yang diukur menggunakan rasio keuangan. Pemahaman mengenai makna dari 
hasil pengukuran rasio-rasio tersebut dan mengaitkan hasil dari berbagai 
pengukuran tersebut, dilakukan untuk memberikan gambaran terhadap 
kesehatan suatu perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian 
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahuirasio aktivitas PT. Bumi Sarana Beton pada periode 2012-
2014 berdasarkan analisis rasio keuangan. 
2. Untuk mengetahui rasio profitabilitas PT. Bumi Sarana Beton pada periode 
2012-2014 berdasarkan analisis rasio keuangan. 
3. Untuk mengetahui leverage keuangan PT. Bumi Sarana Beton pada periode 
2012-2014 berdasarkan analisis rasio keuangan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pengukuran analisis rasio keuangan diperlukan manajer sebagai 
sistem yang memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan perusahaan 





informasinya dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur penetapan 
nilai target serta pendelegasian pencapaian semua target tersebut kepada pihak-
pihak tertentu. Berdasarkan uraian di atas, maka manfaat penelitian dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut. 
1. Investor.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
bahan informasi bagi para investor dan calon investor untuk menilai secara 
menyeluruh kinerja keuangan perusahaan dengan mengamati keterkaitan 
antar rasio keuangan sehingga dapat dijadikan salah satu pertimbangan 
dalam menentukan keputusan investasi di PT Bumi Sarana Beton. 
2. Perusahaan.  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada pihak manajemen perusahaan dalam penetapan nilai target untuk 
setiap rasio yang, jika tercapai, akan menghasilkan peningkatan kinerja 
keuangan. 
3. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi tambahan bagi pihak akademisi untuk pembahasan mengenai 
manajemen keuangan khususnya tentang penilaian rasio aktivitas, 
profitabilitas, dan leverage keuangan berdasarkan metode analisis rasio. 
Dan diharapkan pula mampu memberikan sumbangan pemikiran dalam 









4. Bagi peneliti.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan 
bagi peneliti bukan hanya mengenai analisis rasio, tetapi tentang keterkaitan 
antara rasio yang satu dengan rasio yang lainnya. 
5. Bagi kalangan akademik.  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
pengetahuan atau bahan referensi dalam penelitian selanjutnya.   
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Penulisan skripsi ini hanya terbatas pada hal-hal yang terkait dengan 
analisis menyangkut hubungan nilai laporan neraca dan laporan laba-rugi, 
dengan menggunakan teknik analisis rasio keuangan. Penulisannya 
menggunakan studi empiris yang mengelola data kuantitatif kinerja keuangan PT. 
Bumi Sarana Beton periode 2012-2014. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk  memudahkan  dalam  memahami  pembahasan  pada 
penelitian  ini,  maka  penulis  akan  memaparkannya  secara  sistematis  ke 
dalam beberapa bab sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini memberikan tentang gambaran umum penelitian 
yang dilakukan dan menguraikan hal-hal yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian menyangkut rasio aktivitas, profitabilitas, dan leverage keuangan. Bab 
ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 





Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik,  
penelitian  yang  relevan  atau  penelitian  yang  telah  dilakukan sebelumnya  
berkaitan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis, kerangka pikir, dan 
hipotesis.  
Bab III Metode Penelitian. Bab ini merupakan  bagian  yang menguraikan tentang 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional dan analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini diawali dengan gambaran 
umum perusahaan yang dijadikan objek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
uraian pembahasan mengenai hasil dan analisis penelitian. 


















2.1 Tinjauan Teoritis 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari proses 
akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai perusahaan. Informasi dari 
laporan keuangan inilah yang digunakan perusahaan sebagai alat komunikasi 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 
tersebut (Sadeli, 2002:2). Untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan 
dalam kondisi yang baik dapat dilakukan berbagai analisis, salah satunya adalah 
analisis rasio keuangan (Munawir, 2010:36). Analisis rasio keuangan untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan secara garis besar ada empat jenis rasio 
yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio leverage 
keuangan. 
 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  
Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai 
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan 
keuangan secara garis besar dibedakan menjadi empat macam, yaitu laporan 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Dari 
keempat macam laporan tersebut dapat diringkas lagi menjadi dua macam, yaitu 
laporan neraca dan laporan laba rugi saja. Hal ini dikarenakan laporan 
perubahan modal dan laporan aliran kas pada akhirnya akan diikhtisarkan dalam 





Menurut  Riyanto (2008:327), menyatakan bahwa laporan keuangan 
adalah sebagai financial steatment, memberikan ikhtisar mengenai keadaan  
keuangan suatu perusahaan, dimana neraca (balance  sheet) mencerminkan 
nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi 
laba  (income statement) mencerminkan hasil–hasil yang dicapai selama suatu 
periode tertentu, biasanya meliputi  periode  satu  tahun. Dan menurut Harahap 
(2004:105): “Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil 
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. Dari 
pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa laporan keuangan merupakan 
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada satu 
periode tertentu, yang dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja perusahaan 
tersebut. 
 
2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 
Setelah memahami mengenai laporan keuangan, agar laporan 
keuangan menjadi lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, 
perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Menurut Harahap (2004:190) analisis 
laporan keuangan diartikan sebagai berikut: 
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 
mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara data 
kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi  keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 
proses menghasilkan keputusan yang tepat.” 
 
Sedangkan menurut Abdullah (2005:41) analisis laporan keuangan 
adalah: “Merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan 
diantara pos-pos tertentu dalam neraca maupun laba rugi baik secara individu 





dikatakan tidak  lain  merupakan  suatu  proses untuk  membedah  laporan  
keuangan  ke  dalam unsur-unsurnya,  menelaah  masing-masing unsur  tesebut,  
dan  menelaah  hubungan diantara  unsur-unsur  tersebut,  dengan  tujuan untuk 
memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan 
keuangan itu sendiri (Prastowo, 2005:56). Berdasarkan uraian di atas analisis 
laporan keuangan sangat dibutuhkan karena dapat memberikan banyak infomasi 
penting secara lebih akurat untuk mendukung upaya manajemen meningkatkan 
kinerja. 
Adapun beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis 
laporan keuangan menurut Prastowo (2005:58), diantaranya adalah: 
1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan. Pemahaman  latar  
belakang  data  keuangan perusahaan  yang  dianalisis  mencakup 
pemahaman  tentang  bidang  usaha  yang digeluti  oleh  perusahaan  dan  
kebijakan akuntansi  yang  dianut  dan  diterapkan  oleh perusahaan tersebut. 
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan. Kondisi-
kondisi  yang  perlu  dipahami mencakup  informasi  mengenai trend 
(kecenderungan)  industri  di  mana perusahaan  beroperasi,  perubahan 
teknologi,  perubahan  selera  konsumen, perubahan  faktor-faktor  ekonomi  
seperti perubahan  pendapatan  per  kapita,  tingkat bunga,  tingkat  inflasi  
dan  pajak,  dan perubahan yang terjadi di dalam perubahan itu sendiri. 
3. Mempelajari dan me-review laporan keuangan. Tujuan  dari  langkah  ini  
adalah  untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah cukup jelas 
menggambarkan data keuangan yang  relevan  dan  sesuai  dengan  standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
4. Menganalisis laporan keuangan. Setelah  memahami  profil  perusahaan  dan 





metode  dan  teknik analisis  yang  ada  dapat  menganalisis laporan  
keuangan  dan  menginterpretasikan hasil analisis tersebut. Yang hasil 
akhirnya akan memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan pada 
periode tertentu. 
Beragamnya latar belakang pihak-pihak yang berkepentingan atas 
informasi laporan keuangan, membuat analisis laporan keuangan menjadi sangat 
dibutuhkan. Dan berdasar pada keempat langkah dalam analisis laporan 
keuangan tersebutlah proses analisis laporan keuangan dapat menjadi lebih 
mudah dilakukan. 
 
2.1.3 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2011:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi 
berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum 
dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik 
harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 
beberapa periode. 
2. Mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan. 
3. Mengetahui kekuatan yang dimiliki. 
4. Mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 
kedepannya berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
5. Melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan, apakah perlu penyegaran 





6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka 
capai. 
Pada akhirnya bagi pihak-pihak terkait, dengan mengetahui posisi 
keuangan perusahaan dapat ditentukan perencanaan dan pengambilan 
keputusan yang tepat mengenai tindakan apa yang harus dilakukan. 
Perencanaan kedepan dengan cara menutupi kelemahan yang ada, 
mempertahankan posisi yang sudah sesuai dengan yang diinginkan dan 
berupaya untuk meningkatkan lagi kekuatan yang sudah diperoleh. 
 
2.1.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Teknik perhitungan yang digunakan untuk menghitung rasio keuangan 
menurut Munawir (2010:36) yaitu: 
1. Trend  atau  tendensi  posisi  dan  kemajuan keuangan  perusahaan yang  
dinyatakan dalam  persentase  (trend  percentage analysis),  adalah  suatu  
metode  atau  teknikanalisa untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan 
keuangannya. 
2. Laporan  dengan  persentase  per  komponen atau commom  size  
statement,  adalah  suatu metode  analisis  untuk  mengetahui persentase  
investasi  pada  masing-masing aktiva  tetap  terhadap  total  aktivanya,  juga 
untuk  mengetahui  struktur permodalannya dan komposisi perongkosan  
yang  terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualan. 
3. Analisis  sumber  dan  penggunaan  modal kerja,  adalah  suatu  analisa  
untuk mengetahui  sumber-sumber  serta penggunaan  modal  kerja  atau  






4. Analisis sumber dan penggunaan kas (cashflo statement analysis),  adalah  
suatu analisa  untuk  mengetahui  sebab-sebab berubahnya  jumlah  uang  
kas  atau  untuk mengetahui  sumber-sumber  serta penggunaan  uang  kas  
selama  periode tertentu. 
5. Analisis rasio, adalah suatu metode analisa untuk  mengetahui  hubungan  
dari  pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara  individu  
atau  kombinasi  dari  kedua laporan tersebut. 
6. Analisis perubahan laba kotor (gross profitanalysis),  adalah  suatu  analisa  
untuk mengetahui  sebab-sebab  perubahan  laba kotor  suatu  perusahaan  
dari  periode  keperiode yang lain atau perubahan laba kotor suatu  periode  
dengan  laba  yang dianggarkan untuk periode tersebut. 
7. Analisis Break-Even, adalah  suatu  analisa untuk  menentukan  tingkat  
penjualan  yang harus  dicapai  oleh  suatu  perusahaan  agar perusahaan  
tersebut  tidak  menderita kerugian,  tetapi  juga  belum  memperoleh 
keuntungan. Dengan analisis break-even ini juga  akan  diketahui  berbagai  
tingkat keuntungan  atau  kerugian  untuk  berbagai tingkat penjualan. 
Adapun teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis rasio keuangan. Analisis rasio laporan keuangan pada penelitian ini 
menggabungkan antara unsur-unsur yang ada pada laporan neraca dan laporan 
laba-rugi. Metode  dan  teknik  analisa perhitungan rasio (alat-alat  analisa)  
digunakan  untuk menentukan  dan  mengukur  hubungan  antara pos-pos  yang  
ada  dalam  laporan, sehingga dapat  diketahui  perubahan-perubahan  dari 
masing-masing  pos  tersebut  bila diperbandingkan dengan laporan dari 







2.1.5 Pengertian Analisis Rasio 
Menurut Kasmir (2011:104) analisis rasio merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan 
keuangan atau pos-pos antara neraca dan laporan laba-rugi, dengan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Hasil rasio 
keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja keuangan dalam suatu periode 
apakah telah mencapai target seperti yang ditetapkan. 
Dan menurut Jumingan (2011:118) analisis rasio keuangan yaitu: 
Angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur 
lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur 
laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 
sederhana. Secara individual rasio itu kecil artinya kecuali jika 
dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak dijadikan dasar 
pembanding. Apabila tidak ada standar yang dipakai sebagai dasar 
pembanding dari penafsiran rasio-rasio suatu perusahaan, penganalis 
tidak dapat menyimpulkan apakah rasio-rasio itu menunjukkan kondisi 
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan. 
Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa analisis rasio keuangan 
sebagai suatu perhitungan, digunakan untuk membantu dan menginformasikan 
suatu laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk matematis yang 
sederhana. Dikatakan sederhana karena hasil perhitungannya yang berupa 
persentase dan angka-angka sederhana yang mampu memberikan penilaian 
atas kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan melalui gambaran 
hubungan satu akun dengan akun lainnya yang terdapat dalam suatu laporan 











2.1.6 Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Menganalisis rasio keuangan diperlukan perhitungan rasio-rasio 
keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan 
mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca 
ataupun dalam laporan laba rugi. Menurut Martono dan Harjito (2005:53) 
menyatakan bahwa secara garis besar ada empat jenis rasio yang dapat 
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungan 
antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi 
atau kewajiban jangka pendek. Terdapat dua macam likuiditas yang biasa 
digunakan perusahaan yaitu rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat 
(Quick ratio).  
2. Rasio aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efesiensi, yaitu 
rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-
asetnya. Rasio Aktivitas menganalisis hubungan antara laporan laba-rugi, 
khususnya penjualan dengan unsur-unsur yang ada pada neraca, yaitu 
unsur-unsur aktiva.  
3. Rasio leverage keuangan (Leverage Financial ratio), yaitu rasio yang 
mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana yang 
bersumber dari hutang (pinjaman).  
4. Rasio keuntungan (Profitability Ratio) atau rentabilitas yaitu rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 





menunjukkan laba dalam hubungannya dengan penjualan dan rasio yang 
menunjukkan laba dalam hubungannya dengan investasi.  
 
2.1.7 Rasio Aktivitas 
Menurut Weston dan Copeland (dalam Muriani, 2008:25) menyatakan 
bahwa rasio aktivitas adalah mengukur seberapa efektif suatu perusahaan 
mengelola asetnya, yang dibuat untuk menjawab pertanyaan; apakah jumlah dari 
masing-masing jenis aset yang terdapat dalam neraca sudah wajar, terlalu tinggi 
atau terlalu rendah dengan melihat operasional perusahaan yang dicapai saat ini 
dan proyeksi yang diharapkan di masa akan datang. Jika perusahaan memiliki 
terlalu banyak aset, beban bunga akan menjadi tinggi karena laba akan menjadi 
rendah. Sebaliknya jika perusahaan memiliki aset terlalu rendah, maka 
profitabilitas dari penjualan tidak akan tercapai. Untuk mengukur efektifitas 
manajemen dalam menggunakan sumber daya perusahaan, rasio aktivitas 
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai 
jenis harta. Rasio ini terdiri dari inventory turnover, receivable turnover, fixed 
asset turnover, dan total asset turnover. 
1. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)  
Rasio perutaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan 
persediaan barang dagangan. Rasio ini digunakan untuk menilai efesiensi 
operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen 
mengontrol modal yang ada pada persediaan. Perputaran persediaan adalah 
untuk mengetahui sejauh mana persediaan untuk proses produksi dapat 
diputar, intinya adalah mengukur seberapa efektif perusahaan 





(Muriani, 2008:26). Dan menurut Riyanto (2008:334) inventory turnover 
menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar 
dalam suatu periode tertentu. Maka semakin cepat perputaran persediaan 
semakin baik. Bila rasio ini rendah berarti masih banyak stok yang belum 
terjual. Hal ini akan menghambat aliran kas sehingga berpengaruh buruk 
pada profitabilitas. Perputaran persediaan menjelaskan bagaimana 
mengukur efektifitas perusahaan mengelola persediannya sehingga 
pemanfaatan modal kerja menjadi optimal dan efesien. Rasio ini dihitung 
dengan formula sebagai berikut:  




2. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover Ratio) 
Menurut Sutrisno (2003:64) bahwa receivable turnover 
dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi piutang. Tingkat 
perputaran piutang tergantung dari syarat pembayaran yang diberikan oleh 
perusahaan. Makin lama syarat pembayaran, maka semakin lama pula dana 
atau modal terikat dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat 
perputaran piutang. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 




3. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) 
Menurut Sawir (2009:17) fixed assets turnover ratio mengukur 
efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harga tetap seperti pabrik 
dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah 
penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 
pada aktiva tetap. Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan 





pendapatan. Tingkat pemanfaatan aset tetap ini penting karena investasi 
dalam operasional usaha dan peralatan jumlahnya besar dan berjangka 
waktu lama. Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai seberapa efektif 
perusahaan memanfaatkan aset tetapnya seperti tanah, bangunan, 
kendaraan, peralatan dan lain-lain. Rasio ini dihitung dengan formula berikut: 




4. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover Ratio) 
Menurut Houston dan Brigham (dalam Muriani, 2008:28) 
menyatakan bahwa rasio perputaran total aktiva mengukur perputaran 
semua aktiva perusahaan. Perputaran total aktiva ini mencerminkan 
efesiensi manajemen investasi dalam setiap pos aktiva atau pemanfaatan 
seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan efektifitas 
penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan 
penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat 
dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh 
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Bila 
perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu 
besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. Rasio ini dihitung 
dengan formula berikut: 





2.1.8 Rasio Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas 





(Simamora, 2000:582). Dengan demikian, bagi investor jangka panjang akan 
sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang 
saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterimanya dalam 
bentuk dividen. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dalam perhitungan return on 
asset (ROA), return on equity (ROE), gross profit margin (GPM), dan rasio-rasio 
biaya penggerak gross profit margin. 
1. Return on Assets (ROA) 
Return on assets (ROA) menurut Kasmir (2011:201) adalah rasio 
yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
Menurut Agus (2001:68), ROA menunjukkan kemampuan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan demikian 
semakin tinggi rasio ini semakin baik posisi perusahaan, yang berarti 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk menutup investasi yang 
digunakan. Hal ini dapat memungkinkan perusahaan untuk membiayai 
invetasi dari dana yang berasal dari sumber internal yang tersedia dalam 
laba di tahan. 
Dan menurut Hanafi dan Halim (2009:159) analisis ROA mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total 
aktiva yang ada, setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan untuk 
mendanai aset) dikeluarkan dari analisis. Dari beberapa defenisi di atas, 





kemampuan perusahaan, dan rasio ini sering digunakan sebagai indikator 
akan profitabilitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan modal sendiri, aktivitas penjualan, dan lainnya, yang biasa 
diukur dengan membandingkan laba usaha dengan total aktiva. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Dengan kata lain, 
semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aktiva dalam 
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya 
tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan 
menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat 
pengembalian akan semakin besar. Rasio ini dihitung dengan formula: 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
EBIT
Total Aktiva
 𝑥 100 
2. Return on Equity (ROE) 
Menurut Riyanto (2003:78) return on equity adalah kemampuan 
dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 
preferen dan saham biasa. ROE menggambarkan besarnya perolehan atas 
modal yang ditanamkan atau kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan 
keuntungan bagi pemegang saham preferen dan biasa. 
Dan menurut Sartono (2010:168), menjelaskan bahwa ROE 
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba 
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. ROE mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi besar kecilnya utang 






Pendapat lain dari Kasmir (2011:204) ROE adalah rasio untuk 
mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Sedangkan 
menurut Fahmi (2012:98), ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji 
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki 
untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa rasio ini menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari 
operasi perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimiliki. Apabila ROE 
semakin tinggi, maka suatu perusahaan memiliki peluang untuk memberikan 
pendapatan yang besar bagi para pemegang saham.  
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa return on 
equity (ROE) digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan 
atau efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.  Hasil pengembalian 
atas ROE merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang 
tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di 
dalam perusahaan. Secara umum tentu saja, semakin tinggi return atau 
penghasilan yang diperoleh, semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. 
Rasio ini dihitung dengan formulasi : 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
Modal Sendiri
 𝑥 100 
3. Gross Profit Margin (GPM) 
Menurut Sunyoto (2013:114) rasio profit margin menghubungkan 
antara laba bersih setelah pajak dan penjualan bersih yang menunjukkan 
kemampuan manajemen untuk mengemudikan perusahaan. Rasio profit 
margin ini pada dasarnya mencerminkan efektifias biaya atau harga dari 





setiap penjualan, dihitung melalui hasil bagi antara pendapatan bersih 
dengan penjualan. Dari pengertian di atas, maka diperoleh rumus gross 
profit margin sebagai berikut: 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
EBIT
Penjualan
 𝑥 100 
Dan rasio penggerak rasio gross profit margin yaitu rasio 
perbandingan antara tiga unsur biaya utama yang menghasilkan total biaya 
operasional yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik terhadap penjualan perusahaan. Menurut Walsh (2012:84) dikatakan 
bahwa semua rasio biaya ini memungkinkan para manajer merencanakan, 
mengganggarkan, dan mendelegasikan tanggung jawab dan memantau 
kinerja berbagai bidang fungsional yang berada dibawah pengawasannya. 
Para manajer dapat mengukur target bagi semua bidang, dan menghitung 
dampak perubahan yang terjadi pada setiap rasio pendukung terhadap 
kinerja secara menyeluruh. 
 
2.1.9 Leverage Keuangan dan Debt to Equity Ratio 
Leverage keuangan yaitu penggunaan sumber dana yang memiliki 
beban tetap dengan harapan akan memberikan tambahan keuntungan yang 
lebih besar sehingga akan meningkatkan keuntungan yang lebih besar sehingga 
akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham atau memperbesar 
pendapatan per lembar saham, dengan menunjukkan perubahan laba per lembar 
saham (EPS). Namun disisi lain perusahaan harus mempertimbangkan adanya 
peningkatan resiko dari penggunaan hutang tersebut, karena adanya beban 





jelasnya dikemukakan beberapa pendapat mengenai leverage keuangan sebagai 
berikut: 
Menurut Sartono (2010:263) menyatakan bahwa: “Financial leverage adalah 
penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa 
akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar daripada beban 
tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi 
pemegang saham.” 
Dari defenisi diatas dapat diketahui bahwa leverage keuangan adalah 
penggunaan dana berupa hutang jangka panjang dalam struktur modal 
perusahaan dimana disertai dengan kewajiban membayar beban tetap berupa 
bunga pinjaman dengan harapan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Leverage keuangan dalam penelitian ini menggunakan debt to equity ratio. Rasio 
ini menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
Debt to equity ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang 
dengan total aktiva. Semakin tinggi DER menunjukkan tingginya ketergantungan 
permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga beban perusahaan juga 
semakin berat. Tentunya hal ini akan mengurangi hak pemegang saham. 
Perusahaan dengan tingkat DER yang tinggi menghadapi risiko rugi yang lebih 
tinggi, tetapi tingkat pengembalian yang diharapkannya juga lebih tinggi. 
Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat DER yang lebih rendah tidak berisiko 
besar, tetapi peluang untuk melipatgandakan pengendalian atas ekuitas juga 
kecil. Menurut Brigham dan Houston (2007:103), para investor tertentu 
menginginkan prospek tingkat pengembalian yang tinggi, namun mereka enggan 





menanggung terlalu banyak dari risiko hutang yang tinggi. Rasio ini dihitung 
dengan formula berikut:  





2.2 Tinjauan Empiris  
Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis mengacu dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh Muriani (2008) dengan judul: Analisis 
Pengaruh Manajemen Aset dan Profitabilitas terhadap Harga Saham pada 
Industri Konstruksi terbuka di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis penelitian ini 
adalah Inventory turnover, Days sales outstanding, Fixed asset turnover, Total 
assets turnover (Manajemen Aset) dan Return on Asset, Return on Equity 
(Profitabilitas) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap harga saham 
pada Industri Konstruksi Terbuka di Bursa Efek Indonesia. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah Manajemen Aset dan Profitabilitas berpengaruh 
signifikanterhadap Harga Saham. Variabel Inventory turnover dan ROE 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada Industri 
Konstruksi Terbuka di Bursa Efek Indonesia. 
Dan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Parwati dan Sudiartha 
(2016) dengan judul: Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Penilaian 
Pasar terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktur. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang dilihat dari tingkat 
profitabillitas, leverage, likuiditas dan penilaian pasar terhadap return saham 
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2010 hingga 2014. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan 





melalui pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, 
likuiditas dan penilaian pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 
saham, sedangkan variabel leverage berpengaruh negative signifikan terhadap 
return saham. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran  
Sebelum mengadakan analisa terhadap suatu laporan keuangan 
perusahaan, pertama-tama harus benar-benar memahami berbagai metode 
untuk mengukur suatu kelayakan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan sampel penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. Laporan keuangan 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi PT 
Bumi Sarana Beton pada periode 2012-2014. Laporan tersebut akan dianalisis 
oleh peneliti dengan alat analisis rasio aktivitas, rasio leverage keuangan, dan 
rasio profibilitas. 
Kedua adalah memahami bisnis yang dijalanankan perusahaan yang 
menjadi objek penelitian, sehingga dapat menerapkan metode analisis dengan 
lebih baik dan mengetahui data-data yang diperlukan. Objek dalam penelitian ini 
adalah PT. Bumi Sarana Beton. Ketiga, mengumpulkan berbagai data yang 
berkaitan dengan objek penelitian, data-data tersebut dapat berupa dokumen 
atau catatan-catatan keuangan dalam bentuk laporan keuangan. Dan keempat 
adalah mengolah data-data tersebut dengan mengaplikasikannya dengan 
metode-metode yang telah ditentukan. Kemudian hasil dari keseluruhan analisis 
tersebut akan memberikan kesimpulan mengenai evaluasi rasio aktivitas, 
profitabilitas, dan leverage keuangan PT Bumi Sarana Beton, yang digambarkan 





perusahaan secara keseluruhan ini memberikan gambaran serangkaian 
hubungan antara kinerja keuangan, dan leverage keuangan. Berikut adalah 














Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
A: Rasio Aktivitas dan Profitabilitas 























2.4 Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang, masalah pokok serta tujuan dan kegunaan 
penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Penilaian rasio akivitas PT. Bumi Sarana Beton memperoleh hasil yang baik. 
2. Penilaian rasio profitabilitas PT. Bumi Sarana Beton memperoleh hasil yang 
baik. 
3. Penilaian leverage keuangan perusahaan PT. Bumi Sarana Beton 

















3.1 Rancangan Penelitian  
Proses pada penelitian ini terangkai dalam beberapa tahap, mulai dari 
perencanaan dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, 
menetapkan teori-teori sebagai dasar dalam interpretasi hasil, mengetahui jenis 
data yang diperlukan, menetapkan objek penelitian, menetapkan waktu 
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data dan kemudian menyajikan 
hasil analisis sebagai hasil penelitian.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Dikatakan demikian, karena pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah data numerik yang jelas skala ukurnya, dan kemudian hasil 
analisis data tersebut diinterpretasikan secara deskriptif.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
3.2.1 Tempat Penelitian   
Penulis menetapkan objek penelitian pada PT. Bumi Sarana Beton 
yang merupakan salah satu dari anak perusahaan Group Hadji Kalla yang 
bergerak dibidang konstruksi. Dipilihnya PT. Bumi Sarana Beton ini sebagai 
objek penelitian dikarenakan permasalahan internal dari perusahaan dan karena 
adanya ketersediaan data sekunder yang dibutuhkan penulis dalam proses 
penelitian. 
 
3.2.2 Waktu Penelitian  
Penelitian ini diharapkan prosesnya selama 2 bulan, terhitung mulai 






3.3 Populasi dan Sampel  
Populasi menurut Sugiyono (2010:80) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atau obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dan menurut Bailey yang dikutip oleh Prassetyo (2010:119) 
sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini homogen sehingga tidak dibutuhkan teknik pengumpulan 
sampel (Suryabrata, 2013:27). Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan PT. Bumi Sarana Beton periode 2012-2014. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif yaitu data yang merupakan kumpulan dari data angka-angka 
seperti data laporan neraca dan laporan laba-rugi. 
 
3.4.2 Sumber Data  
Sumber data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 
sekunder. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan neraca 
dan laba-rugi serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan objek 
yang sedang dibahas. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Dokumentasi berupa laporan keuangan yang disusun oleh PT Bumi 





dalam proses penelitian ini dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research). Penulis juga mengumpulakan 
data yang diperlukan dengan cara membaca literatur-literatur, bahan 
referensi, bahan kuliah dan hasil penelitian yang relevan dengan topik yang 
diangkat pada penelitian ini. 
2. Dokumentasi perusahaan. Data yang diperoleh dengan cara mengambil data 
laporan keuangan dengan mengajukan surat penelitian pada PT. Bumi 
Sarana Beton periode 2012-2014.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Penelitian  
Pada penelitian ini, variabel yang diteliti adalah kinerja keuangan 
mencakup kinerja keuangan, dan leverage keuangan. Kinerja keuangan tersebut 
diukur dengan menggunakan indikator rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 
rasio leverage keuangan. 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional secara tidak langsung, mengacu pada bagaimana 
mengukur suatu variabel.  Adapun alat untuk mengukur variabel pada penelitian 
ini antara lain sebagai berikut. 
1. Rasio Aktivitas (activity ratio) 
a. Perputaran piutang (Receivable Turnover) 
Rasio ini memberikan wawasan tentang kualitas piutang perusahaan 
(piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan dalam mengumpulkan 
piutang dagang tersebut. Rasio ini membandingkan antara penjualan 





b. Perputaran persediaan (Inventory Turnover) 
Rasio ini dihitung dengan cara membagi penjualan dengan 
persediaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 
manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan. Rasio ini 
membandingkan antara penjualan dengan persediaan perusahaan 
dalam satu periode. 
c. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) 
Rasio ini membandingkan antara penjualan dengan total aktiva 
perusahaan dalam satu periode 
d. Perputaran aktiva (Total Assets Turnover) 
Rasio ini mengukur perputaran dari semua aset yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini membandingkan antara penjualan dengan total 
aktiva perusahaan dalam satu periode. 
2. Rasio leverage keuangan (Leverage Financial ratio) 
a. Rasio Debt to Equity  
Rasio ini merupakan salah satu ukuran bauran dana dalam neraca 
dan membuat perbandingan antara total dana yang dimiliki 
perusahaan dan dana yang dipinjam.Rasio ini membandingkan 
antara total hutang dengan total dana perusahaan dalam satu 
periode. 
3. Rasio keuntungan (Profitability Ratio) 
a. Return on Equity 
Rasio ini mengukur laba absolut yang diberikan kepada para 
pemegang saham. Angka yang baik menunjukkan keberhasilan 





upaya menarik dana baru. Rasio ini membandingkan antara laba 
setelah pajak dengan ekuitas perusahaan dalam satu periode. 
b. Return on Assets  
Rasio ini mengukur seberapa baik manajemen menggunakan aktiva 
perusahaan dalam bisnis yang diselenggarakan untuk menghasilkan 
surplus operasional. Rasio ini membandingkan antara laba sebelum 
pajak dengan total aktiva perusahaan dalam satu periode. 
c. Gross Profit Margin 
Rasio ini merupakan perbandingan Earning Before Interest and Tax 
dengan penjualan bersih. Penggerak rasio ini adalah pos-pos biaya 
dalam laporan laba-rugi. 
d. Rasio biaya  
Rasio ini mencerminkan tingkat efesiensi perusahaan, sehingga rasio 
yang tinggi menunjukan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa 
setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang 
tersedia untuk laba kecil. Tetapi rasio yang tinggi mungkin tidak hanya 
disebabkan oleh faktor internal yang dapat dikendalikan oleh manajemen, 
tetapi juga faktor eksternal misalnya faktor harga yang sulit dikendalikan 
oleh manajemen. 
a. Rasio bahan baku terhadap penjualan 
Rasio ini membandingkan antara biaya bahan baku dengan 
penjualan perusahaan dalam satu periode. 
b. Rasio biaya tenaga kerja terhadap penjualan 
Rasio ini membandingkan antara biaya tenaga kerja dengan 
penjualan perusahaan dalam satu periode. 





Rasio ini membandingkan antara biaya overhead pabrik dengan 
penjualan perusahaan dalam satu periode 
 
3.7 Analisis Data  
Metode analisis data pada laporan keuangan digunakan untuk mengukur, 
mengetahui, mengevaluasi rasio aktivitas, profitabilitas, dan leverage keuangan 
serta menggambarkan hubungan antara ketiga aspek tersebut. Data diolah 
dengan metode-metode yang wajar menurut analisis rasio keuangan. Adapun 
alat analisis pada penelitian ini adalah: 
1. Rasio Aktivitas (activity ratio) : 
a. Perputaran piutang (Receivable Turnover) 




b. Perputaran persediaan (Inventory Turnover) 




c. Perputaran aktiva tetap (Fix Assets Turnover) 




d. Perputaran aktiva (Total Assets Turnover) 




2. Rasio leverage finansial (Leverage Financial ratio) 
a. Rasio Debt to Equity  










3. Rasio keuntungan (Profitability Ratio) 
a. Return on Equity (ROE) 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
Modal Sendiri
 𝑥 100 
b. Return on Assets (ROA) 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
EBIT
Total Aktiva
 𝑥 100 
c. Gross Profit Margin 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
EBIT
Penjualan
 𝑥 100 
4. Rasio biaya bahan baku terhadap penjualan 
Rasio BBB terhadap penjualan =  
Biaya bahan baku
Penjualan
 𝑥 100 
5. Rasio biaya tenaga kerja terhadap penjualan 
Rasio BTK terhadap penjualan =  
Biya tenaga keja
Penjualan
 𝑥 100 
6. Rasio biaya overhead pabrik terhadap penjualan 
Rasio BOP terhadap penjualan =  
Biaya overhead pabrik
Penjualan
 𝑥 100 
Hasil dari perhitungan rasio-rasio keuangan inilah yang selanjutnya 
digunakan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan selama 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 
PT. Bumi Sarana Beton merupakan salah satu anak perusahaan PT. 
Hadji Kalla, berdiri pada 20 Juni 1996. Sasaran utama perusahaan ini adalah 
memproduksi Beton siap pakai (Ready Mix) dengan kualitas tinggi guna 
memenuhi tuntutan kebutuhan yang semakin meningkat seiring dengan pesatnya 
pembangunan di bidang konstruksi, khususnya di Sulawesi, Indonesia Bagian 
Timur. Saat ini PT. Bumi Sarana Beton berkantor di Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 8 
Makassar, Wisma Kalla Lantai 10. 
Sejak awal berdirinya, PT. Bumi Sarana Beton telah membukukan 
catatan yang baik. Hal ini dibuktikan dengan didirikannya Batching Plant di 
Kabupaten Barru (Sulawesi Selatan) pada tahun 2000, di Kendari (Sulawesi 
Tenggara) pada tahun 2004, di Kabupaten Poso (Sulawesi Tengah) pada tahun 
2006, pada tahun 2008 di Malino (Kabupaten Gowa), dan pada tahun 2009 
sampai dengan saat ini di Proyek Tonasa V (Pangkep) Sulawesi Selatan. 
PT. Bumi Sarana Beton (PT. BSB) merupakan salah satu anak 
perusahaan PT Hadji Kalla, yang berdiri pada 20 Juni 1996 dan telah resmi 





dikeluarkan oleh Badan Akreditasi dari pemerintah Inggris “United Kingdom 
Accreditation Service” atau dikenal dengan UKAS. ISO 9001:2008 adalah suatu 
standar internasional untuk sistem manajemen mutu yang menetapkan 
persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu 
sistem manajemen mutu yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses 
dan produk (barang atau jasa) terhadap kebutuhan atau persyarataan tertentu, 
dimana kebutuhan atau persyaraatan tertentu ditentukan atau dispesifikasikan 
oleh pelanggan dan organisasi.   
Sasaran utama PT. Bumi Sarana Beton adalah memproduksi beton 
siap pakai yaitu ready mix (cor beton, chipping, dan split) dan nonready mix 
(paving block, topi uskup, casteen, penutup saluran, gorong-gorong, dan lainnya) 
menggunakan bahan baku kualitas tinggi dengan teknologi Jerman yang telah 
memenuhi standar Deutch Industrie Norm (DIN), guna memenuhi tuntutan 
kebutuhan yang semakin meningkat seiring dengan pesatnya pembangunan di 
bidang konstruksi, khususnya di Sulawesi, Indonesia Bagian Timur. 
Adapun Visi dan Misi PT. Bumi Sarana Beton, adalah sebagai berikut. 
Visi : Menjadi Perusahaan yang unggul dan terdepan dalam industri beton 
dan penyedia bahan bangunan. 
Misi :  
1. Memuaskan pelanggan dengan pemenuhan kualitas, kuantitas, harga dan 
waktu. 
2. Berkembang bersama mitra bisnis dan saling menguntungkan. 





Pengalaman PT. Bumi Sarana Beton (Kalla Mix) dalam menyelesaikan 
berbagai macam pekerjaan proyek besar seperti pembangunan PLTU Soropia 
Kendari, Grand Clarion Hotel Kendari, Mall Kendari, Pelabuhan Perikanan 
Kendari, Pondok Pesantren Gontor Putri Kendari, Hotel Perdana Kendari, PLTU 
Poso, Rumah Sakit Siloam, Rumah Sakit UIN Alauddin, gedung Universitas 
Negeri Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, dan beberapa proyek 
lainnya telah menumbuhkan kepercayaan pemerintah dan masyarakat umum 
akan kemampuan serta profesionalitas sumber daya yang dimiliki PT. Bumi 
Sarana Beton. 
Strategi 
PT. Bumi Sarana Beton senantiasa memberikan: 
1. Pelayaanan terbaik dan tersedia produk setiap saat yang kualitasnya 
terjamin. 
2. Harga yang terjangkau. 
Kebijakan Mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
PT. Bumi Sarana Beton, dengan peningkatan yang berkesinambungan, 
berkomentar untuk menghasilkan produk sesuai dengan harapan pelanggan 
dengan tetap berpedoman terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, melalui: 
1. Mengupayakan kondisi tempat kerja yang aman dan nyaman sehingga 
mencegah potensi terjadinya kecelakaan dan dampak kesehatan kepada 
karyawan/tenaga kerja serta mencegah adanya penggunaan obat-obatan 
terlarang/narkoba. 
2. Mematuhi perundang-undangan yang berlaku dan peraturan lain dalam 





3. Mengkomunikasikan ke seluruh karyawan dan menerapkan K3LL di 
lingkungan perusahaan. 
4. Peningkatan berkesinambungan pelaksaan sistem manajemen 
Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lindungan Lingkungan. 
5. Mengutamakan profesionalitas dan inovasi. 
6. Menerapkan sistem teknologi tepat guna. 
 
4.2 Analisis Rasio Keuangan 
 Berikut ini akan dibahas mengenai hasil perhitungan rasio keuangan PT. 
Bumi Sarana Beton periode 2012-2014 sehingga diharapkan dapat diketahui 
bagaimana trend atau tendensi rasio keuangan perusahaan. Dengan mengetahui 
trend dari angka rasio keuangan ini diharapkan manajemen dapat mengambil 
kesimpulan mengenai tendensi kinerja keuangan yang terjadi untuk selanjutnya 
digunakan sebagai pedoman perencanaan keuangan di tahun berikutnya. 
Dari data ikhtisar laporan keuangan dan hasil perhitungan rasio keuangan 
yang masing-masing terlampir pada lampiran tiga dan empat, maka telah 
diperoleh angka-angka rasio keuangan, berikut adalah interpretasi hasil 


















Gambar 4.1Perkembangan Rasio Aktivitas PT. Bumi Sarana Beton 
 
a. Rasio Perputaran Persediaan 
Tingkat perputaran persediaan memberikan gambaran berapa 
kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali setiap periode 
akuntansi. Rasio ini berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam mengelola persediaan, dalam arti berapa kali persediaan yang 
ada dapat diubah menjadi penjualan (dalam bentuk produk jadi). 
Semakin besar rasio ini akan semakin baik. Semakin tinggi perputaran 
persediaan artinya semakin singkat atau semakin baik waktu rata-rata 
antara penanaman modal dalam persediaan dan transaksi penjualan. 
Walaupun demikian, tingkat perputaran persediaan yang tinggi juga 
dapat memberikan indikasi tentang kekurangan stok persediaan yang 
dapat menyebabkan kehilangan order penjualan.  
Rasio perputaran persediaan membandingkan antara 
penjualan dengan persediaan. Selama periode 2012-2014, nilai 
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peningkatan. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai penjualan meningkat 
sebanyak 26% atau sebesar Rp. 26.394.721.510 dan persediaaan 
meningkat sebanyak 38% atau sebesar Rp. 5.469.998.975. Dan untuk 
tahun 2013 ke 2014 nilai penjualan meningkat sebanyak 25% atau 
sebesar Rp. 32.114.334.148 dan persediaan meningkat sebanyak 62% 
atau sebesar Rp. 12.316.301.632. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio perputaran 
persediaan PT. Bumi Sarana Beton untuk tahun 2012 sebesar 7,1 kali, 
tahun 2013 sebesar 6,5 kali dan tahun 2014 sebesar 5 kali.  Hasil 
perhitungan rasio perputaran persediaan terbaik yaitu sebesar 7,1 kali 
terjadi di tahun 2012 yang berarti perusahaan mampu mengkonversi 
persediaan menjadi produk siap jual sebanyak 7,1 kali. Ini memberikan 
gambaran bahwa dalam tiga tahun terakhir, yakni periode 2012-2014 
kemampuan perusahaan untuk mengelola persediaan atau kemampuan 
perusahaan mengubah persediaan menjadi penjualan (dalam bentuk 
produk jadi) terus mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan 
terjadinya penurunan kinerja manajemen dalam mengelola 
persediaannya, hal ini dapat disebabkan terlalu banyaknya persediaan 
yang ada di tangan. 
b. Rasio Perputaran Piutang 
Perputaran piutang digunakan untuk mengetahui berapa kali 
dana yang tertanam dalam piutang perusahaan berputar dalan setahun. 
Naik turunnya perputaraan piutang ini dipengaruhi oleh adanya 
hubungan perubahan nilai penjualan dan piutang. Rasio ini 





perusahaan dalam penagihan piutang yang dimiliki. Semakin tinggi rasio 
ini akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam menagih piutang 
yang dimiliki. 
Rasio perputaran piutang membandingkan antara nilai 
penjualan dan piutang. Selama periode 2012-2014, nilai penjualan PT. 
Bumi Sarana Beton terus mengalami pengingkatan, sedangkan untuk 
nilai piutangnya terus mengalami penurunan. Untuk tahun 2012 ke 2013 
nilai penjualan meningkat sebanyak 26% atau sebesar Rp. 
26.394.721.510 dan piutang menurun sebanyak 13%  atau sebesar 
Rp.177.637.512. Dan untuk tahun 2013 ke 2014 nilai penjualan 
meningkat sebanyak 26% atau sebesar Rp. 26.394.721.510 dan piutang 
menurun sebesar Rp.161.864.560. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio perputaran 
piutang untuk tahun 2012 sebesar 2,52 kali, tahun 2013 sebesar 3,63 
kali dan tahun 2014 sebesar 4,55 kali. Hasil perhitungan rasio 
perputaran persediaan terbaik yaitu sebesar 4,55 kali terjadi di tahun 
2014. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa pada tahun 2014 perusahan 
mampu mengkonversi piutang menjadi kas sebanyak 4,55 kali. Ini 
memberikan gambaran bahwa dalam tiga tahun terakhir, yakni periode 
2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton untuk menagih piutang 
yang dimilikinya terus mengalami peningkatan. Perubahan perputaran 
piutang dari tahun ke tahun antar perusahaan merupakan refleksi dari 
variabel kebijaksanaan pemberian kredit atau variasi tingkat 





Peningkatan pada rasio ini memberikan gambaran bahwa 
manajemen telah bekerja dengan baik dan salah satu langkah yang 
dapat dilakukan perusahaan untuk terus meningkatkan perputaran 
piutangnya yaitu dengan memperketat kebijakan penjualan kredit 
misalnya dengan jalan memperpendek batas waktu pembayaran. 
c. Rasio Perputaran Aset Tetap 
Dengan melihat rasio ini dapat diketahui efektivitas 
penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Sejauh mana 
kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva tetap 
berputar dalam satu periode tertentu atau kemampuan dana yang 
diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan.  
Rasio perputaran aset tetap membandingkan antara nilai 
penjualan dengan aset tetap. Selama periode 2012-2014, nilai penjualan   
dan aset tetap PT. Bumi Sarana Beton terus mengalami pengingkatan. 
Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai penjualan meningkat sebanyak 26% 
atau sebesar Rp. 26.394.721.510 dan aset tetap meningkat sebanyak 
20%  atau sebesar Rp.17.718.639.805. Dan untuk tahun 2013 ke 2014 
nilai penjualan meningkat sebanyak 26% atau sebesar Rp. 
26.394.721.510 dan aset tetap meningkat sebanyak 17% atau sebesar 
Rp. 17.681.236.734. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio perputaran 
aktiva tetap untuk tahun 2012 sebesar 1,1 kali, tahun 2013 sebesar 1,2 
kali dan tahun 2014 sebesar 1,3 kali.  Hasil perhitungan rasio perputaran 





untuk setiap satu rupiah aktiva, perusahaan menghasilkan 1,3 rupiah 
penjualan. Hasil ini memberikan gambaran bahwa dalam tiga tahun 
terakhir, yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton 
dalam menggunakan aktiva tetap yang dimilikinya untuk menghasilkan 
penjualan terus mengalami peningkatan meskipun belum begitu 
signifikan. Terus meningkatnya nilai rasio ini dapat memberikan 
informasi bahwa manajemen sudah bekerja dengan baik meskipun 
peningkatan yang terjadi masih cenderung lambat. 
d. Rasio Perputaran Total Aktiva 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
penjualan atau berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan 
oleh setiap rupiah yang di investasikan dalam bentuk harta perusahaan. 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan seluruh 
aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan.  
Rasio perputaran total aktiva membandingkan antara nilai 
penjualan dengan total aktiva. Selama periode 2012-2014, nilai 
penjualan   dan total aktiva PT. Bumi Sarana Beton terus mengalami 
pengingkatan. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai penjualan meningkat 
sebanyak 26% atau sebesar Rp. 26.394.721.510 dan total aktiva 
meningkat sebanyak 16%  atau sebesar Rp. 24.250.249.157. Dan untuk 
tahun 2013 ke 2014 nilai penjualan meningkat sebanyak 26% atau 
sebesar Rp. 26.394.721.510 dan total aktiva meningkat sebanyak 14% 





Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio perputaran 
total aktiva untuk tahun 2012 sebesar 0,69 kali, tahun 2013 sebesar 
0,75 kali dan tahun 2014 sebesar 0,82 kali.  Rasio perputaran total 
aktiva terbaik yaitu  sebesar 0,82 kali terjadi ditahun 2014 yang berarti 
untuk setiap satu rupiah aktiva, perusahaan menghasilkan 0,82 rupiah 
penjualan. Hasil ini memberikan gambaran bahwa dalam tiga tahun 
terakhir, yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton 
untuk menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
penjualan terus mengalami peningkatan meskipun belum begitu 
signifikan atau masih cenderung lambat. Perputaran yang lambat dapat 
disebabkan karena kurang efektifnya manajemen dalam menggunakan 
aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan atau dengan kata 
lain aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan 
perusahaan untuk menjual. 
2. Rasio Profitabilitas 
 
Gambar 4.2Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Bumi Sarana Beton 
 
 










a. Rasio ROA 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. 
Selain itu ROA juga memberikan ukuran yang baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan dan dapat menilai 
apakah perusahaan efesien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Semakin besar rasio ini semakin baik 
karena berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
Rasio return on assets membandingkan antara EBIT dengan 
total aktiva. Selama periode 2012-2014 nilai EBIT PT. Bumi Sarana 
Beton berfluktuatif sedangkan untuk total aktivanya terus mengalami 
pengingkatan. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai EBIT meningkat 
sebanyak 35% atau sebesar Rp. 2.612.603.911 dan total aktiva 
meningkat sebanyak 16%  atau sebesar Rp. 24.250.249.157. Dan untuk 
tahun 2013 ke 2014 nilai EBIT menurun sebanyak 7% atau sebesar Rp. 
713.694.180 dan total aktiva meningkat sebanyak 14% atau sebesar Rp. 
25.039.634.369. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio return on 
assets untuk tahun 2012 sebesar 5%, tahun 2013 sebesar 6% dan 
tahun 2014 sebesar 5%.  Rasio return on assets terbaik yaitu sebesar 
6% terjadi di tahun 2013, yang berarti setiap Rp.1 aktiva yang dimiliki, 
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,06. Hasil 





terakhir, yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan surplus operasional, 
berfluktuatif meningkat antara tahun 2012 ke 2013 tetapi mengalami 
penurunan ditahun 2014. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen 
telah bekerja dengan baik, karena melihat dari hasil perhitungannya 
meskipun berfluktuatif namun perubahan yang terjadi masih cenderung 
stabil.  
b. Rasio ROE 
Rasio ini merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, atas sejumlah 
investasi yang dilakukan para pemegang saham. Rasio ini 
memperhatikan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri 
secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 
Rasio ini membuat manajemen dapat melihat secara fokus besarnya 
laba bersih yang dapat dihasilkan dari jumlah modal yang ditanam oleh 
para pemegang saham. Dari perspektif pemegang saham, rasio ini 
menunjukkan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 
pengembalian kepada pemegang saham. 
Rasio return on equity membandingkan antara EAT dengan 
total equity. Selama periode 2012-2014 nilai EAT  dan ekuitas PT. Bumi 
Sarana Beton berfluktuatif. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai EAT 
meningkat sebanyak 25% atau sebesar Rp. 451.272.901 dan ekuitas 
menurun sebanyak 11%  atau sebesar Rp. 5.363.829.585. Dan untuk 





2.221.189.822 dan ekuitas meningkat sebanyak 5% atau sebesar Rp. 
1.994.907.799. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio return on 
equity untuk tahun 2012 sebesar 4%, tahun 2013 sebesar 5% dan tahun 
2014 sebesar 5%. Rasio return on equity terbaik yaitu sebesar 5% 
terjadi di tahun 2013 sampai 2014, yang berarti setiap Rp.100 modal 
yang dimiliki, perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,05. 
Hasil perhitungan diatas dapat memberikan gambaran bahwa 
dalam tiga tahun terakhir, yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. 
Bumi Sarana Beton dalam memperoleh laba atas investasi yang berasal 
dari pemegang saham, meningkat antara tahun 2012 ke 2013 namun 
tetap ditahun 2014. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen telah 
bekerja efektif dalam mengelola modal sendiri dan dalam pencapaian 
hasil yang baik untuk pengembalian pada pemegang saham. 
c. Rasio GPM 
Rasio Gross Profit Margin adalah mutu pengelolan harga 
pokok produksi (yang berarti kinerja bagian produksi) dapat dimonitor 
dari waktu ke waktu untuk meramalkan besarnya laba kotor pada waktu 
yang akan datang atas dasar estimasi penjualan. Rasio ini mengukur 
efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, 
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara 
efiisien. GPM yang tinggi menandakan kemampuan perusahaaan yang 
tinggi menghasilkan laba bersih operasi pada tingkat penjualan tertentu 





perusahaan. Dan semakin tinggi GPM perusahaan, semakin bagus. 
Karena itu artinya biaya produksi perusahaan rendah. Sebaliknya, 
semakin rendah margin laba kotor semakin tinggi biaya produksi yang 
ditanggung perusahaan.  
Rasio gross profit margin membandingkan antara EBIT 
dengan total penjualan. Selama periode 2012-2014 nilai EBIT PT. Bumi 
Sarana Beton berfluktuatif sedangkan penjualannya terus mengalami 
peningkatan. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai EBIT meningkat sebanyak 
35% atau sebesar Rp. 2.612.603.911 dan penjualan meningkat 
sebanyak 26%  atau sebesar Rp. 26.394.721.510. Dan untuk tahun 
2013 ke 2014 nilai EBIT menurun sebanyak 7% atau sebesar Rp. 
713.694.180 dan penjualan meningkat sebanyak 25% atau sebesar Rp. 
32.114.334.148. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio gross profit 
margin  untuk tahun 2012 sebesar 7%, tahun 2013 sebesar 8% dan 
tahun 2014 sebesar 6%. Hasil perhitungan terbaik rasio ini yaitu sebesar 
8% terjadi ditahun 2013 yang berarti bahwa setiap Rp. 1 penjualan akan 
menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 0,08 atau laba kotor perusahaan 
adalah 8% dari penjualan.  
Hasil perhitungan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam 
tiga tahun terakhir, yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. Bumi 
Sarana Beton dalam memperoleh laba bersih operasi terhadap hasil 
penjualan, meningkat antara tahun 2012 ke 2013 namun mengalami 





dipengaruhi oleh harga pokok penjualan, sehingga jika harga pokok 
penjualan meningkat maka GPM akan menurun dan sebaliknya. 
Penurunan kemampuan PT. Bumi Sarana Beton dalam 
memperoleh laba bersih operasi ditahun 2014 menunjukkan bahwa 
biaya produksi yang ditanggung perusahaan tinggi. Biaya produksi yang 
tinggi tersebut tampak pada beban pokok perusahaan yang meningkat 
hingga 31% ditahun 2014, sedangkan penjualan hanya meningkat 
sebanyak 25%. Dalam hal ini penting bagi perusahaan untuk melakukan 
efisiensi atas beban operasional yang terlalu tinggi.  
d. Rasio Biaya Operasi 
 
Gambar 4.3Perkembangan Rasio Biaya Operasi PT. Bumi Sarana Beton 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio biaya operasi PT. 
Bumi Sarana Beton untuk periode 2012-2014 berfluktuatif. Rasio ini 
mencerminkan tingkat efesiensi perusahaan, sehingga rasio yang tinggi 
menunjukan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap 
rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang 





















Rasio biaya operasi membandingkan antara BBB, BTK, BOP 
dengan total penjualan. Namun untuk rasio BTK terhadap penjualan 
tidak diperhitungkan, karena pada PT. Bumi Sarana Beton tidak 
membebankan BTK pada langsung produknya tetapi menggabungkan 
dalam BOP sebab dalam proses produksinya keseluruhan 
menggunakan mesinsehingga biaya tenaga kerja langsung sukar 
diidentifikasi. 
Selama periode 2012-2014 nilai BBB, BOP, dan penjualan 
PT. Bumi Sarana Beton terus mengalami peningkatan. Untuk tahun 
2012 ke 2013 nilai BBB meningkat sebanyak 18% atau sebesar Rp. 
15.996.245.361, kemudian BOP meningkat hingga 100% atau sebesar 
Rp. 7.785.872.238 dan penjualan meningkat sebanyak 26% atau 
sebesar Rp. 26.394.721.510. Dan untuk tahun 2013 ke 2014 nilai BBB 
meningkat sebanyak 31% atau sebesar Rp. 32.121.001.756, kemudian 
BOP meningkat sebanyak 5% atau sebesar Rp. 707.026.572 dan 
penjualan meningkat sebanyak 25% atau sebesar Rp. 32.114.334.148. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai BBB terhadap penjualan 
ditahun 2012 sebesar 85%, ditahun 2013 sebesar 80%, dan ditahun 2014 
sebesar 84%. Kemudian untuk rasio BOP terhadap penjualan ditahun 
2012 sebesar 8%, ditahun 2013 12% dan ditahun 2014 sebesar 10%. 
Dan dapat diketahui bahwa komposisi terbaik rasio biaya operasi PT. 
Bumi Sarana Beton selama periode 2012-2014 yaitu sebesar 94% terjadi 
pada ditahun 2014, yang artinya setiap rupiah penjualan yang dihasilkan 
94% terserap untuk biaya produksi. Hasil perhitungan di atas dapat 





2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton dalam memperoleh 
mengelola biaya operasi terhadap hasil penjualan, meningkat antara 
tahun 2012 ke 2013 namun mengalami penurunan ditahun 2014.  
Kondisi ini menunjukkan belum efisiennya perusahaan dalam 
mengelola biaya produksinya. Namun hal yang perlu diperhatikan bahwa 
rasio biaya yang tinggi tidak hanya disebabkan oleh faktor internal yang 
dapat dikendalikan oleh manajemen, tetapi juga dapat disebabkan oleh 
faktor eksternal misalnya faktor harga yang sulit dikendalikan oleh 
manajemen. 
3. Financial Leverage : Debt to Equity Ratio 
 
Gambar 4.4Perkembangan Rasio Debt to Equity PT. Bumi Sarana Beton 
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya dengan menggunakan total aktiva. Rasio ini juga berfungsi 
untuk mengetahui setiap rupiah total aktiva yang dijadikan untuk jaminan 
utang. DER dianggap tinggi jika diatas 100%. Dari sudut pandang kreditur 
menilai rasio ini akan baik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah hutang. 
Rasio debt to equity membandingkan antara hutang dengan total 














Sarana Beton terus mengalami peningkatan. Untuk tahun 2012 ke 2013 nilai 
hutang meningkat sebanyak 29% atau sebesar Rp. 29.614.078.744 dan total 
aktiva meningkat sebanyak 16%  atau sebesar Rp. 24.250.249.157. Dan 
untuk tahun 2013 ke 2014 nilai hutang meningkat sebanyak 18% atau 
sebesar Rp. 23.044.726.568 dan total aktiva meningkat sebanyak 14% atau 
sebesar Rp. 25.0444.726.568. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rasio debt to equity  
untuk tahun 2012 sebesar 68%, tahun 2013 sebesar 75% dan tahun 2014 
sebesar 78%. Rasio terbaik  yaitu sebesar 68% terjadi ditahun 2012 yang 
berarti bahwa 68% modal perusahaan dibiayai dengan hutang. Hasil 
perhitungan diatas memberikan gambaran bahwa dalam tiga tahun terakhir, 
yakni periode 2012-2014 kemampuan PT. Bumi Sarana Beton untuk 
memenuhi kewajibannya dalam menggunakan modal yang dimiliki 
mengalami penurunan. Terus meningkatnya nilai DER berarti terjadi 
peningkatan risiko perusahaan karena semakin dominannya sumber dana 
dari unsur hutang. Namun peningkatan DER yang terjadi pada PT. Bumi 
Sarana Beton masih dalam nilai yang aman karena belum mencapai nilai 
diatas 100%. Peningkatan unsur hutang yang dilakukan merupakan salah 
satu upaya perusahaan untuk dapat meninngkatkan profitabilitas, 
mempertinggi harga saham, meningkatkan kekayaan para pemegang 









Berdasarkan hasil penelitian kemudian dianalisis dengan landasan 
teori yang relevan sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, maka berikut 
adalah kesimpulan yang dapat diberikan: 
Dari analisis yang telah dilakukan pada PT.  Bumi Sarana Beton 
selama periode 2012-2014 maka hasil yang dapat ditunjukkan adalah sebagai 
berikut. 
1. PT. Bumi Sarana Beton dilihat dari rasio aktivitasnya, berdasarkan analisis 
perputaran piutang, perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva untuk 
periode 2012-2014 terus mengalami peningkatan dan untuk rasio perputaran 
persediaan mengalami penurunan. Namun secara umum rasio aktivitas PT. 
Bumi Sarana Beton periode 2012-2014 berada pada posisi baik. 
2. PT. Bumi Sarana Beton dilihat dari rasio profitabilitasnya berdasarkan 
analisis rasio ROA, ROE, GPM dan rasio biaya untuk periode 2012-2014 
terus berfluktuatif, namun secara umum berada pada posisi baik sebab 
perubahan yang terjadi masih cenderung stabil. 
3. PT. Bumi Sarana Beton dilihat dari leverage keuangannya berdasarkan 
analisis debt to equity ratio untuk periode 2012-2014 diketahui bahwa 
meskipun terus terjadi peningkatan nilai DER namun peningkatannya tidak 
sampai di atas 100%, sehingga secara umum leverage keuangan 






Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka disarankan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mencapai kinerja rasio aktivitas yang lebih maksimal, perusahaan 
perlu lebih memperhatikan tingkat persentase rasio perputaran persediaan. 
Terjadinya penurunan rasio perputaran persediaan selama tiga tahun 
periode penelitian ini disebabkan terlalu banyaknya persediaan yang ada di 
tangan. Untuk mengantisipasi kembali terjadinya kelebihan persediaan di 
tangan, para manajer produksi dapat bekerjasama dengan departemen 
pemasaran untuk menghitung target penyimpanan persediaan agar dapat 
disesuaikan dengan kemampuan penjualan perusahaan. 
2. Untuk mencapai kinerja rasio profitabilitas yang lebih maksimal, perusahaan 
perlu lebih memperhatikan tingkat persentase rasio ROA, ROE, GPM dan 
rasio biaya. Terus berfluktuatifnya masing-masing rasio tersebut selama tiga 
tahun periode penelitian ini dapat disebabkan manajemen belum mampu 
mengelola dengan baik unsur-unsur penggerak kinerjanya. Masing-masing 
rasio profitabilitas saling berhubungan dan saling memberikan kontribusi 
sebagai penggerak kinerja, yaitu rasio ROE digeraakkan oleh rasio ROA dan 
rasio ROA digerakkan salah satunya oleh rasio GPM. Hasil kombinasi dari 
masing-masing rasio tersebut semuanya bergantung pada keterampilan 
masing-masing tim manajemen untuk menemukan sendiri kombinasi yang 
unik dari hubungan masing-masing rasio yang akan menempatkan 
perusahaan pada pencapaian profitabilitas yang lebih maksimal. Maka, 
untuk itu penting bagi manajemen menetapkan nilai target untuk setiap rasio 





pendukung terhadap kinerja secara menyeluruh, yang kemudian 
memungkinkan para manajer untuk mendelegasikan tanggung jawab dan 
memantau kinerja berbagai bidang fungsional yang berada dibawah 
pengawasannya. 
3. Untuk mencapai kinerja leverage keuangan yang lebih maksimal, 
perusahaan perlu lebih memperhatikan tingkat persentase rasio debt to 
equity. Terus meningkatnya nilai debt to equity ratio selama tiga tahun 
periode penelitian ini disebabkan terus meningkatnya jumlah hutang 
perusahaan. Meningkatkan jumlah hutang perusahaan, umumnya dapat 
meningkatkan operasi perusahaan, profitabilitas dan memperbesar potensi 
pertumbuhan perusahaan. Namun yang perlu diingat oleh perusahaan 
bahwa semakin besarhutang, semakin besar pula risiko yang harus 
ditanggung. Maka menjadi tanggung jawab manajemen untuk menjaga 
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LAMPIRAN 2 : 
LAPORAN KEUANGAN PT. BUMI SARANA BETON 



































































































































































































LAMPIRAN 3 : 
Ikhtisar Data Keuangan PT. BumiSaranaBetonTahun 2012-2013 
Laporan Keuangan 2013 2014 
Selisih 
 Peningkatan   Penurunan  % 
Ikhtisar Laporan Laba Rugi 
Penjualan  Rp 103.145.837.701  Rp129.540.559.211   Rp 26.394.721.510   Rp                         -  26% 
BiayaBahan Baku  Rp   87.953.614.730   Rp103.949.860.091   Rp 15.996.245.361   Rp                         -  18% 
Biaya Tenaga Kerja  Rp                           -   Rp                          -   Rp                         -   Rp                         -  0% 
Biaya OverheadPabrik  Rp     7.792.662.213   Rp  15.578.534.451   Rp   7.785.872.238   Rp                         -  100% 
Earning Before Interest and Tax  Rp     7.399.560.758   Rp  10.012.164.669   Rp   2.612.603.911   Rp                         -  35% 
Earning After Tax  Rp     1.832.752.515   Rp    2.284.025.416   Rp      451.272.901   Rp                         -  25% 
Ikhtisar Laporan Neraca 
Piutang  Rp   40.853.799.302   Rp  35.676.161.790   Rp                         -   Rp  (5.177.637.512) -13% 
Persediaan  Rp   14.526.172.101   Rp  19.996.171.076   Rp   5.469.998.975   Rp                         -  38% 
Aktiva Tetap  Rp   88.842.595.775   Rp106.561.235.580   Rp 17.718.639.805   Rp                         -  20% 
Total Aktiva  Rp 148.920.839.946   Rp173.171.089.103   Rp 24.250.249.157   Rp                         -  16% 
Total Hutang  Rp 101.113.900.268   Rp130.727.979.012   Rp 29.614.078.744   Rp                         -  29% 









Ikhtisar Data Keuangan PT. BumiSaranaBeton Tahun 2013-2014    
  
    
Laporan Keuangan 2013 2014 
Selisih 
 Peningkatan   Penurunan  % 
Ikhtisar Laporan Laba Rugi 
Penjualan  Rp 129.540.559.211   Rp161.654.893.359   Rp 32.114.334.148   Rp                         -  25% 
BiayaBahan Baku  Rp 103.949.860.091   Rp136.070.861.847   Rp 32.121.001.756   Rp                         -  31% 
Biaya Tenaga Kerja  Rp                           -   Rp                          -   Rp                         -   Rp                         -  0% 
Biaya OverheadPabrik  Rp   15.578.534.451   Rp  16.285.561.023   Rp      707.026.572   Rp                         -  5% 
Earning Before Interest and Tax  Rp   10.012.164.669   Rp    9.298.470.489   Rp                         -   Rp     (713.694.180) -7% 
Earning After Tax  Rp     2.284.025.416   Rp    2.062.835.594   Rp                         -   Rp     (221.189.822) -10% 
Ikhtisar Laporan Neraca 
Piutang  Rp   35.676.161.790   Rp  35.514.297.230   Rp                         -   Rp     (161.864.560) 0% 
Persediaan  Rp   19.996.171.076   Rp  32.312.472.708   Rp 12.316.301.632   Rp                         -  62% 
Aktiva Tetap  Rp 106.561.235.580   Rp124.242.472.314   Rp 17.681.236.734   Rp                         -  17% 
Total Aktiva  Rp 173.171.089.103   Rp198.210.723.472   Rp 25.039.634.369   Rp                         -  14% 
Total Hutang  Rp 130.727.979.012   Rp153.772.705.580   Rp 23.044.726.568   Rp                         -  18% 






LAMPIRAN 4 : 
 
Perhitungan Rasio Keuangan PT. Bumi Sarana BetonPeriode 2012-2014 
Rasio  2012 2013 2014 
Rasio Aktivitas :       
Perputaran Piutang 2,52 kali 3,63 kali 4,55 kali 
Perputaran Persediaan 7,1 kali 6,48 kali 5 kali 
Perputaran Aktiva Tetap 1,16 kali 1,22 kali 1,3 kali 
Perputaran Total Aktiva 0,69 kali 0,75 kali 0,82 kali 
Rasio Profitabilitas :       
BBB/Penjualan 85% 80% 84% 
BTK/Penjualan 0% 0% 0% 
BOP/Penjualan 8% 12% 10% 
GPM 7% 8% 6% 
ROA 5% 6% 5% 
ROE 4% 5% 5% 
Financial Leverage :       
DER 68% 75% 78% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
